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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pe.ne.litian pe .nde.katan kualitatif, yang dianggap se.bagai 

me.tode. baru kare .na be.rpijak pada filsafat postpositivisme.. 

Pe.nde.katan ini be.rsifat artistik dan se.ring dise.but se.bagai 

me.tode. inte.rpre .tif kare.na data dipe .role.h langsung dari 

lapangan. Se .lain itu, me.tode. ini juga dike .nal se.bagai pe .ne.litian 

naturalistik kare .na dilakukan dalam kondisi yang alami tanpa 

re .kayasa. (Sugyono, 2022, p. 8) Pe .ne.litian ini me.nggunakan 

data yang be .rsifat de .skriptif, be .rupa pe .rnyataan te.rtulis dan 

pe.ndapat lisan dari narasumbe .r te .rkait. Ole.h kare .na itu, 

pe.nde .katan yang digunakan adalah pe .nde.katan kualitatif, yang 

le.bih me.ne.kankan pada makna, pe.nje.lasan, se .rta pe.nalaran 

te.rhadap situasi yang se .dang be .rlangsung 

Ole.h se .bab itu, dapat disimpulkan bahwa pe .ne.litian ini 

me.nggunakan pe .nde.katan de .skriptif kualitatif. Me.nurut para 

ahli, me.tode. de.skriptif be.rtujuan untuk me.nggambarkan dan 

me.nginte .rpre .tasikan obje.k se.bagaimana adanya. Pe .nulis 

me.makai pe .nde .katan ini untuk me.ngamati se .rta me.ngumpulkan 

informasi, fakta, kondisi, dan pe.ristiwa yang te.rjadi agar 

me.mpe.role .h data dan fakta yang se .suai de .ngan masalah yang 

dite.liti, ke.mudian me .nyajikannya se .cara je .las dalam be .ntuk 

de.skriptif. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Ke .hadiran pe .ne.liti disini be.rpe .ran se .bagai instrume.n 

utama kare .na ia be .rtanggung jawab untuk me .lakukan obse .rvasi, 

me.nggali te .muan, dan me.laksanakan wawancara. Me .skipun 

te.rdapat alat bantu se .pe.rti kame.ra, pe .re.kam suara, vide .o, dan 

pe.rangkat lainnya, pe .ran utama te .tap be.rada pada pe .ne .liti. 

Ke .be.rhasilan pe .ne.litian kualitatif sangat be .rgantung pada 

ke.mampuan pe .ne .liti dalam me.ngumpulkan data di lapangan, 

pe.nguasaan te .rhadap te .ori yang re .le.van se .bagai acuan, se .rta 

pe.mahaman yang me .ndalam te.rhadap topik yang dite.liti.  

C. Lokasi Penelitian 

Te.mpat pe.ne.litian yang dilakukan adalah Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Ma'had Al-Jamiah Fatmawati Sukarno Be.ngkulu, 

yang te.rle.tak di Kota Be.ngkulu, Kabupate.n Be.ngkulu, 

Indone.sia. Pagar De.wa, Ke.lurahan Se.le.bar, Kota Be.ngkulu, 

Be.ngkulu 38211 

D. Sumber Data 

Dalam pe.ne.litian kualitatif ini, pe.milihan sumbe.r data 

yang dise.but se.bagai subje.k me.me.gang pe.ranan krusial, kare.na 

sumbe.r te.rse.but me.rupakan asal dari hasil yang dipe.role.h, baik 

be.rupa data maupun informasi yang sangat dipe.rlukan. 

Pe.ne.litian ini me.mbutuhkan dua je.nis sumbe.r data, yaitu: 

1. Sumbe.r Data Prime .r  

Data prime .r me.rupakan informasi awal yang 

dipe.role .h se.cara langsung dari individu te.rkait. 

Pe.ngumpulan data ini me.ngharuskan inte .raksi langsung 
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de.ngan re .sponde .n atau narasumbe .r yang be .rsangkutan 

yaitu pihak yang me.njadi fokus pe.ne .litian guna 

me.mpe.role .h data atau informasi yang valid. Dalam 

pe.ne .litian ini, data prime .r dipe .role.h dari guru. Pe .mbimbing 

Program Tahfizd Yaitu Ustadz Kurniawan, Ustadz 

Muhammad Jordi Dan Ustadz Muhammad Yusuf untuk 

mahasantri yang akan dijadikan sumbe.r imformasi data 

prime.r disini 15 orang untuk me .nge .tahui imformasi  

bagaimana Upaya alam pe.laksanaan me .tode. talaqqi untuk 

me.nghafal Al-Qur‟an. 

2. Sumbe.r Data Se .kunde.r  

Sumbe.r data prime.r me.rupakan ke.lanjutan dari 

sumbe.r data prime.r dan be.rfungsi untuk me.le.ngkapi 

te.muan pe.ne.litian pe.ne.liti . Sumbe.r data se.kunde.r be.rasal 

dari orang lain atau me.lalui dokume.n te.rkait .pe.ne.liti 

dalam upaya pe.nggalian sumbe.r data tidak te.rbatas hanya 

pada satu acuan sumbe.r data se.mata. prime.r te.tapi juga 

me.nggunakan sumbe .r dari data se .kunde .r. Dalam pe.ne .litian 

ini pe.ne.liti me.ngambil sumbe.r data dan imformasi dari 

Mudir Mahad Al-Jamiah UINFAS Be .ngkulu Ustadz 

Rozian Karne.di,  dan juga dokume .ntasi, buku-buku atau 

jurnal pe.ndukung te.ori. Lite .ratur atau jurnal yang 

me.ndasari te .ori, khususnya yang be .rhubungan de .ngan 

bimbingan me .nghafal Al-Qur‟an se .rta me.tode . 

pe.mbe .lajaran tahfidz, be .rfungsi se .bagai sumbe .r informasi 

yang me .njadi landasan te .ore .tis dalam pe.ne.litian ini..  
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E. Proseder pengumpulan data 

Te.knik pe.ngumpulan data adalah tahap pe.nting dalam 

pe.ne.litian kare.na fokus utama pe.ne.litian adalah me.ngumpulkan 

informasi atau data. Jika te.knik ini tidak dikuasai de.ngan baik, 

pe.ne.liti akan me.ngalami ke.sulitan dalam me.ndapatkan data 

yang se.suai de.ngan standar yang dipe.rlukan.(Sugyono, 2022, p. 

224) Untuk me.ndapatkan data atau informasi yang dibutuhkan, 

pe.ne .liti dapat me.nggunakan me .tode. be.rikut.:  

1. Wawancara,  

Ke.tika pe.ne.liti ingin me.ndapatkan informasi, 

me.re.ka me.lakukan te.knik wawancara, yaitu prose.s 

tanya jawab, Wawancara dibagi me.njadi dua je.nis : 1. 

Wawancara te.rstruktur : Dalam wawancara ini , pe.ne.liti 

me.mbuat instrume.n be.rupa pilihan pe.rtanyaan dan 

jawaban te.rtulis.  Te .rdapat 4 ustadz yang diwawancara 

dan 1 mudir Ma‟had, se.lain itu ada 15 orang mahasantri 

putri di wawancara.  b) Wawancara tidak te .rstruktur 

adalah je .nis wawancara yang dilakukan se .cara fle.ksibe .l 

tanpa panduan yang rinci dan siste.matis. Dalam hal ini, 

pe.ne .liti hanya me .manfaatkan ke .rangka umum topik 

yang akan diajukan saat prose .s pe.ngumpulan data 

be.rlangsung. (Sugyono, 2022, p. 233)  

2. Obse .rvasi  

Me.tode . obse.rvasi adalah cara untuk me .ngamati 

pe.rilaku manusia se .cara langsung se .bagai ke .jadian 
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nyata, se .hingga pe .rilaku te.rse .but dapat dilihat se.bagai 

se.buah prose .s. Ada tiga je.nis obse.rvasi, yaitu: 

a. Pe.ngamatan langsung, yakni pe .ngamatan yang 

dilakukan se .cara langsung tanpa me .nggunakan 

pe.rantara. 

b. Pe.ngamatan tidak langsung, yaitu pe .ngamatan 

yang dilakukan me .lalui alat atau me .tode. 

te.rte .ntu, baik dalam situasi asli maupun yang 

dibuat-buat. 

c. Partisipasi, yaitu pe.ngamatan de .ngan cara 

pe.ne .liti ikut te.rlibat langsung dalam situasi 

obje.k yang se .dang dite .liti. 

3. Dokume.ntasi 

Me.tode . dokume.ntasi me.rupakan te .knik 

pe.ngumpulan data yang be.rsumbe .r dari be .rbagai bahan 

te.rtulis atau re .kaman, se .pe.rti arsip, transkrip, lite.ratur, 

koran, majalah, prasasti, risalah rapat, age .nda, dan 

se.je .nisnya. 

F. Teknik Analisis 

Me.tode. analisis data induktif dalam pe.ne.litian kualitatif 

ini dimulai dari pe.ngamatan de.tail te.rhadap fakta-fakta khusus, 

yang ke.mudian diolah untuk me.ndapatkan ke.simpulan umum. 

Prose.s analisis data me.ncakup pe.ngorganisasian dan 

pe.nge.lolaan data se.cara te.rstruktur dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, se.rta sumbe.r lainnya agar informasi te.rse.but 

me.njadi mudah dime.nge.rti dan me.mungkinkan disampaikan 
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de.ngan je.las ke.pada orang lain. (Sugyono, 2022, p. 245) 

Me.nurut Mile.s dan Hube.rman, prose .s analisis data kualitatif 

be.rlangsung se .cara inte .raktif dan te .rus me .ne.rus hingga data 

yang dikumpulkan me .ncapai titik ke .je.nuhan prose .s dalam 

analisis data diantaranya me.liputi tiga tahap yaitu:  

1. Re.duksi data adalah prose.s me.nyaring, me.rangkum, dan 

me.musatkan pe .rhatian pada hal-hal utama. De .ngan cara 

ini, data yang sudah dire.duksi me.njadi le.bih mudah 

dipahami se.rta me.mudahkan pe.ne .liti saat me.ngumpulkan  

se.rta me .ne.mukan data saat dibutuhkan. langkah  

be.rikutnya se .te.lah prose .s re .duksi data adalah pe.nyajian 

data. Dalam ranah pe .ne.litian kualitatif, data dapat 

diorganisasikan dalam format ringkasan, diagram, 

ataupun ke .te.rkaitan antar kate .gori. Me .nurut pandangan 

Mile.s dan Hube .rman, be .ntuk pe.nyajian data yang paling 

lazim diaplikasikan adalah narasi te .ks. 

2. Ve .rifikasi (Conclution Drawing/Ve .rification). Ve .rifikasi 

adalah tahap pe .narikan ke.simpulan atau hasil akhir yang 

dipe.role .h se.te.lah me.nganalisis data yang sudah 

te.rkumpul. Pada prose .s ini, data yang be .rasal dari 

wawancara, obse .rvasi, maupun dokume.ntasi akan 

dipe.riksa ke .akuratannya. 

3. Re.duksi Data (Pe.ngurangan) Re.duksi data me.ngacu pada 

prose.s se.le.ksi, pe.nyaringan, dan pe.mfokusan te.rhadap 

aspe.k-aspe.k yang e.se.nsial. De.ngan de.mikian, data yang 

te.lah dire.duksi akan me.nyajikan re.pre.se .ntasi yang le.bih 
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te.rang dan me.mudahkan pe.ne.liti dalam pe.ne.muan se.rta 

pe.ngumpulan data pada tahap se.lanjutnya. 

4. Pre.se .ntasi Data (Display). Se .te.lah prose .s re.duksi data 

se.le .sai, tahap be .rikutnya adalah me .maparkan data. Dalam 

konte.ks pe.ne .litian kualitatif, data dapat disajikan dalam 

be.ntuk rangkuman, diagram, ke .te.rkaitan antar kate .gori, 

dan lain-lain. Me.nurut Mile.s dan Hube .rman, format 

pe.nyajian data kualitatif yang paling umum digunakan 

adalah narasi be .rbe .ntuk te.ks. 

5. Ve .rifikasi (Pe.narikan Ke.simpulan/Ve.rifikasi) adalah 

tahap di mana ke.simpulan akhir diambil se.te.lah data 

dianalisis. Dalam prose .s ini, data yang dipe .role.h dari 

wawancara, obse .rvasi, atau dokume .ntasi dipe.riksa 

ke.absahannya untuk me .mastikan validitasnya. (Sugyono, 

2022, p. 249) 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dasarnya, prose.s pe.me.riksaan ke.absahan datatidak 

hanya be .rtujuan untuk me.nanggapi kritik yang me .nye .but 

pe.ne .litian kualitatif tidak ilmiah, te .tapi juga me .rupakan bagian 

pe.nting dari pe .nge .tahuan dalam pe .ne.litian kualitatif. Untuk 

me.mastikan data dalam pe.ne .litian kualitatif me.miliki validitas 

ilmiah, pe.rlu dilakukan ve.rifikasi ke .absahan data. Be .be.rapa 

te.knik pe .ngujian ke .absahan data yang bisa digunakan antara 

lain adalah 
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1. Kre.dibility  

Uji kre.dibilitas be.rtujuan untuk me.njamin tingkat 

ke.andalan data yang dihasilkan ole.h pe.ne .liti, se.hingga 

te.muan pe .ne.litian te.rse.but dapat diakui se.bagai karya 

ilmiah yang sahih dan te.rpe .rcaya tanpa me .nimbulkan 

ke.raguan. 

2. Transfe.rability  

Ransfe .rability adalah be.ntuk validitas e .kste.rnal 

dalam pe.ne .litian kualitatif yang me .nunjukkan se.jauh mana 

hasil pe.ne.litian dapat dite.rapkan pada populasi lain se.lain 

sampe.l yang dite.liti. Pe.rtanyaan me .nge .nai nilai transfe .r 

be.rkaitan de .ngan apakah hasil pe.ne.litian masih re .le.van dan 

dapat digunakan dalam konte.ks atau situasi yang be .rbe .da. 

Bagi pe .ne .liti, ke.be .rhasilan transfe .r sangat te.rkait de.ngan  

pe.ngguna hasil pe .ne.litian, se.hingga jika pe .ne .litian dapat 

diaplikasikan di transfe.r yang sah dapat dipe.rtimbangkan 

dalam konte .ks sosial yang be .rbe .da. 

3. De .pe.ndability 

Ke.andalan atau ke.pe.rcayaan dalam pe.ne.litian 

be.rarti bahwa jika pe.rcobaan dilakukan be.rulang - ulang , 

hasilnya akan konsiste.n dan sama . Pe.ne.litian dikatakan 

me.miliki ke.te.rgantungan atau re.liabilitas jika pe.ne.liti lain 

de.ngan prose.dur yang sama me.ndapatkan hasil yang 

se.rupa . Pe.ngujian ke .te.rgantungan dilakukan ole.h auditor 

atau supe.rvisor inde.pe.nde.n me.lalui audit me.nye .luruh 

te.rhadap se.luruh prose.s pe.ne.litian  
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4. Confirmability 

Uji konfirmabilitas juga dike.nal se.bagai uji 

obje.ktivitas me.nunjukkan bahwa hasil pe.ne.litian be.nar-

be.nar be.rasal dari prose.s yang dilakukan. Jika hasilnya 

be.nar-be.nar be.rasal dari prose.s, maka pe.ne.litian te.rse.but 

me.me.nuhi standar konfirmasi. (Sugyono, 2022, pp. 270–

277) 

H. Tahap Tahap Penelitian  

1. Pe.ngumpulan Data 

Pada tahap ini dikumpulkan me .lalui be.be .rapa 

Te.knik yaitu wawancara, obse.rvasi, dan juga dokume.ntasi, 

wawancara dilakukan de.ngan Pe .ngajar Program Thafizd 

Mahad Al Jamiah UINFAS Be .ngkulu , untuk me.mahami 

bagaiamana imple.me.ntasi me.tode. Pe.mbe .lajaran talaqqi 

dalam me .nghafal Al Quran. Se .dangkan Obse .vasi dilakukan 

de.ngan me .lihat langsung di lapangan ke .giatan  Talaqqi 

yang lakukan Ustadz dan Mahasantri. Se.lanjutnya 

dokume.ntasi Ke .giatan dalam program Tahfizd Qur‟an juga 

dikumpulkan untuk me.mpe.rkuat data Obse.vasi dan 

Wawancara   

2. Analisis Data  

Data yang te .lah dikumpulkan dan dianalisis se.cara 

kualitatif de.ngan me .tode. analisis de .skriptif. Data  dari 

wawancara de .ngan obse.rvasi dikate .gorikan be .rdasarkan 

te.ma yang se .suai, se.pe.rti  Pe.ne .rapan  me.tode . talaqqi yang 

dilakasanakan  dalam me.nghafal Al Qur‟an, untuk pada 
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tahap ini pe.ne.liti me.ngide.ntifiikasi pola yang  ke.te .rkaitan 

antara pe .ran me .tode. talaqqi dalam me.nghafal Al Quran 

mahasantri, Pe .ne.muan ini ke.mudian disusun se .cara 

otomatis untuk me.njawab pe.rtayaan wawancara pe.ne .litian  

3. Pe.nge .ce .kan Ke .absahan Data 

Pe.nge .ce .kan data ke .absahan data , me.ngunakan 4 

me.tode. dari Sugiono yaitu Cre .dibility, Transfe.rability, 

De .pe.ndability, Confirmability, yaitu untuk 

me.ngkompirmasi hasil dari Wawancara, obse.rvasi, dan 

dokume.ntasi digunakan untuk me.njamin data te.rkumpul 

se.cara siste .matis. Prose.s pe .nge .ce .kan ini be.rtujuan 

me.mvalidasi hasil pe .ne.litian supaya dapat dipe .rcaya dan 

se.suai de .ngan ke .nyataan 

4. Akhir Pe.ne .litian  

Pada tahap ini hasil dari pe .ne.litian dilakukan 

pe.nyususnan de .ngan be .ntuk skripsi yang me .miliki bab  bab 

utama se.pe .rti halnya pe .ndahuluan, Te .ori, Me.todologi, hasil 

pe.ne .litian dan yang te .rakhi Ke .simpulan. Se.te.lah me.lakukan 

bimbingan dari pe .mbibing  1 2 dan sudah di Acc yaitu  

skripsi se.le.sai, se.lanjutnya  me .lakukan pre .se.ntasi hasil 

pe.ne .litian  di sidang yang hadapkan langsung  de.ngan 

pe.nguji. Akhir Pe.ne .litian ini dilakukan untuk se.bagai untuk 

me.ndapatkan masukan le.bih lanjut se.be .lum skripsi 

disahkan 

 

 


